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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Keberadaan fisik media konvensional billboard penerimaan mahasiswa 

baru perguruan tinggi swasta masih digunakan diera digital dan menuntut untuk 

tetap ada. Hal tersebut bertujuan sebagai salah satu media efektif dalam sarana 

beriklan sehingga informasinya dapat ditangkap langsung oleh khalayak. Di sisi 

lain, kebutuhan akan identitas kampus khususnya perguruan tinggi swasta yang 

belum berkembang membutuhkan sarana yang efektif untuk melakukan promosi 

guna mendapatkan calon mahasiswa/i serta memberikan dampak positif untuk 

menciptakan citra/ image kampus agar semakin terkenal dan memberikan 

kontribusi positif bagi pendapatan daerah kota Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian dihasilkan dua kawasan pemasangan billboard kampus 

swasta  yaitu di area eksternal dan internal. Kawasan eksternal jelas terdapat 

regulasi mencakup standar penempatan di lokasi strategis, penayangan sesuai 

dengan aspek penempatan pole signs, terdapat peraturan pemerintah berkaitan 

dengan perijinan, pemungutan pajak, pengawasan, penertiban. Regulasi billboard 

di kawasan eksternal ditinjau dari beberapa hal di atas sudah berjalan dengan baik. 

Berbeda dengan kawasan internal di mana ketidaktetapan regulasi terkait 

penempatan lokasi maupun penempatan seperti dijumpai billboard menutup fasade 

bangunan/ wall sign, terdapat tumpang tindih dengan kabel, tidak memperhatikan 

penempatan dengan baik. Oleh karenanya penyelenggaraan billboard area internal 

hanya dilakukan berdasar pada tindakan terhadap aturan yang lebih umum.  
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 Efektivitas penempatan media promosi billboard luar ruang tidak lepas 

dari peran pemerintah dalam perencanaan kota. Peran pemerintah kota Yogyakarta 

dalam mengatur penataan media billboard luar ruang sangat dibutuhkan secara 

fisik. Hal tersebut berkaitan dengan persoalan tata visual seperti media (bentuk 

billboard), pesan dan penyajian seperti kelas jalan, lampu jalan, kawasan bebas/ 

terbatas reklame, titik letak, penempatan desain, dan lain sebagainya. Penempatan 

kawasan billboard yang baik disesuaikan dengan kelas jalan dan tingkat intensitas 

penduduk yang tinggi seperti area density, traffic light, atau activities center. 

Oleh karenanya regulasi penetapan lokasi, kewenangan pemerintah, dan 

standar penempatan lokasi dalam tata visual billboard  penerimaan mahasiswa baru 

kampus swasta di Yogyakarta diperlukan karena berpengaruh terhadap 

keberadaannya. Sehingga diperlukan penataan yang tepat serta perlu 

memperhatikan tata lingkungan tidak hanya sekedar menonjolkan aspek ekonomi 

namun perlu memperhatikan dari segi sosial dan lingkungan agar mampu 

mengurangi dampak negatif pada kawasan dengan tujuan memperindah tatanan 

kota. Di sisi lain juga harus memperhatikan keamanan, ketertiban, dan kenyamanan 

bagi masyarakat. Penataan billboard tidak hanya mengikuti kepentingan promosi 

tetapi perlu diperhatikan dari segi penempatan terkait penggunaan lahan, ruang 

terbuka/ vegetasi, kondisi bangunan, dan carrying capacity/ keterbatasan lahan 

yang kondusif agar fungsi billboard dapat memberi kenyamanan. Sehingga 

diperlukan tata visual yang baik agar keberadaan billboard dapat terstruktur. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian khususnya billboard penerimaan mahasiswa baru perguruan 

tinggi swasta untuk area internal perlu memperhatikan dalam hal penyajian/ 

pragmatis di mana masih ditemukan billboard yang terlihat tumpang tindih 

dengan kabel sehingga mengganggu keterbacaan informasi dan ada yang 

diletakkan menutup fasade bangunan. 

2. Kondisi papan reklame khususnya billboard penerimaan mahasiswa baru 

area eksternal di kota Yogyakarta sudah beroperasional dengan baik terkait 

perijinan, pemungutan pajak, penempatan, pengawasan serta penertiban 

namun perlu diperhatikan dikawasan internal meskipun tidak diberlakukan 

peraturan terkait dengan pemerintah namun pihak penyelenggara rekalme/ 

praktisi desain institusi harus memahami penempatan agar keberadaan 

billboard khususnya tata visual billboard dapat terorganisir dengan baik.  

3. Keberadaan billboard area internal di mana sejauh ini perijinan dan syarat 

yang diberikan tidak ketat/ hanya sebatas konvensi dan belum ada 

pengawasan lebih lanjut sehingga diperlukan meningkatkan sistem proteksi 

dan memperketat perijinan terhadap penyelenggara billboard kampus 

swasta tersebut. Di sisi lain,  perlu diadakannya pengawasan khusus setelah 

adanya uji kelayakan untuk billboard area eksternal agar tidak menjadi 

permasalahan dikemudian hari terkait tata lingkungan serta dapat 

memberikan kenyamanan, keselamatan dan keindahan kota bagi pengguna 

jalan. 
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4. Dalam hal kontribusi penelitian lanjutan diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

dan hal tersebut bertujuan untuk membangun pemahaman bahwa 

keberadaan billboard diera serba digital harus dimunculkan sebagai bukti 

fisik, memberikan sejumlah informasi, dan menarik perhatian khalayak. 

Serta praktisi desain maupun penyelenggara papan reklame/ billboard tidak 

hanya fokus menginformasikan konten namun diperlukan strategi desain 

yang menarik agar billboard terus berkembang dan tidak hanya 

mengedepankan komersil namun juga harus memperhatikan dari segi tata 

ruang publik ditinjau dari aspek sosial dan estetika lingkungan.  
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